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ABSTRAK

Wafa Insanul Musfiroh. Peningkatan Sumber Daya Manusia Oleh Industri
Sinar Abadi Batik Desa Ngentakrejo, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga. Batik merupakan warisan budaya yang sudah diakui oleh UNESCO.
Sehingga menjadi salah satu icon di kota-kota besar seperti halnya Cirebon,
Pekalongan dan Yogyakarta. Batik yang kini tersebar luas di berbagai wilayah,
hal ini menimbulkan banyak pembatik bekerja sebagai buruh batik. Karena
lapangan pekerjaan belum terpenuhi bagi para pembatik, sehingga dalam hal ini
banyak dari pembatik bekerja di kota tidak di desa asal mereka. Hal tersebut
diakibatkan pada kesejahteraan hidup yang belum terpenuhi. Dengan adanya
permasalahan tersebut maka pemerintah Kabupaten Kulon Progo mencetuskan
kebijakan “Bela Beli Kulon Progo” sebagai salah satu promosi untuk
mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui batik. Seperti pada
Industri Sinar Abadi Batik memiliki strategi dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Melalui keahlian dan keterampilan pembatik terhadap potensi
sumber daya manusia di wilayah tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tahapan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan dampak peningkatan kualitas sumber daya
manusia terhadap perkembangan aset di Industri Sinar Abadi Batik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Teknik penarikan informan menggunakan
penentuan informan dengan Kkriteria. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada validitas data peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, dan analisis data melalui mengumpulkan
data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan'dampak peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar
Abadi Batik yaitu; a) kriteria dan klasifikasi berdasarkan kompetensi, skill, sikap
sopan, dan kekeluargaan,b) pelatihan  (#raining) - yang - dilakukan untuk
meingkatkan kompetensi, ¢) pembagian kerja dan job description pada karyawan
atau pembatik sesuai dengan bidang masing-masing, faktor pendukung dan faktor
penghambat peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kemudian hasil pada
dampak meliputi dampak positif dan negatif (sosial dan ekonomi) pada pemilik
industri, pada karyawan atau pembatik dan pada masyarakat lokal serta
konsumen.

Kata Kunci: Peningkatan sumber daya manusia, tahapan, dampak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai permulaan untuk memahami judul skripsi ini, serta untuk
menghindari kesalahpahaman, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa
kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud
adalah Peningkatan Sumber Daya Manusia Oleh Industri Sinar Abadi
Batik Desa Ngentakrejo, Kulon Progo. Adapun penjelasan mengenai
beberapa pengertian yang terdapat dalam judul skripsi ini, sebagai

berikut:

1. Peningkatan Sumber Daya Manusia

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan
(usaha, kegiatan dan lain sebagainya).' Sedangkan pengertian
Sumber daya manusia adalah potensi manusia yang dapat
dikembangkan untuk proses produksi. Terdiri atas tanah, tenaga
kerja danmodal yang‘dipakai ‘dalam kegiatan ckonomi untuk
menghasilkan barang jasa;serta menidstribusikannya.”

Dengan demikian yang dimaksud dengan peningkatan

sumber daya manusia perbuatan dalam meningkatan suatu usaha

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa,
2008), him. 1529.

% Ebta Setiawan,”Kamus Bahasa Indonesia Online”, https:/kbbi.web.id/sumber, diakses
tanggal 23 Oktober 2018.
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maupun kegiatan yang dikembangkan dalam proses produksi

melalui tenaga kerja, modal untuk menghasilkan barang dan jasa.

2. Industri
Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang
dengan menggunakan sarana dan peralatan.’ Sedangkan
pengertian pada Industri Kecil merupakan aktivitas yang
dikerjakan di rumah-rumah penduduk yang pekerjanya yaitu
anggota keluarga sendiri yang tidak terikat jam kerja dan tempat.
3. Sinar Abadi Batik
Sinar Abadi Batik adalah home industry yang terletak di
Dusun Kasihan I, Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Industri ini merupakan
salah satu dari beberapa industri batik yang membuat produk
batik inovasi modern tanpa meninggalkan kesan klasik atau
tradisional dalam setiap motifnya. Motif-motif batik yang dibuat
antara lain motif klasik, motif kontemporer, dan kombinasi antara
motif klasik dan motif kontemporer. Selain-itu, warnanya tidak
hanya cokelat namun lebih beragam dan menarik sehingga pantas

dikenakan untuk segala kalangan usia.”

3 Ibid,hlm.553.
4Amazing Batik, “Sinar Abadi Batik”, Sleman, JOGJA TV : http://jogjatv.tv/sinar-abadi-
batik/, diakses tanggal 23 Oktober 2018.
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Sinar Abadi Batik juga memproduksi batik kelengan atau
batik cap, dan juga batik kombinasi tulis. Motif-motif yang dibuat
antara lain, batik tulis Gingsing, Galaran cap, Galaran celup,
Batik Kawung dan juga Batik Abstrak atau Kontemporer. Dari
beberapa motif batik yang sudah disebutkan, yang banyak dicari
oleh konsumen yaitu Motif Gingsing, dan Motif Kawung.

4. Desa Ngentakrejo

Desa Ngentakrejo merupakan salah satu desa yang berada
di Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo. Desa
Ngentakrejo memiliki delapan dusun, antara lain Dusun
Nglatihan I, Dusun Nglatihan II, Dusun Mirisewu, Dusun
Kasihan I, Dusun Kasihan I, Dusun Bendo, Dusun Temben dan
Dusun Pereng. Sebagian besar desa ini berupa tanah datar/lereng,
namun Dusun Pereng terletak di daerah perbukitan yang letaknya
lebih  tinggi dibandingkan dusun-dusun yang lain. Desa
Ngentakrejo bagian barat berupa persawahan yang sangat luas,
yang memisahkan desa ini dengan Desa Kalimenur. Sebelah utara
Desa Ngentakrejo adalah Dusun Pereng berupa perbuktian dan
perbatasan dengan kecamatan lain. Desa ini dikelilingi oleh

perbukitan dibagian utara, barat, dan selatan sedangkan dibagian
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timur terbentang Sungai Progo yang memisahkan antara Desa

Pereng dengan Kabupaten Bantul.’

Berdasarkan penegasan judul di atas dapat disimpulkan
bahwa judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang membahas
mengenai peningkatan sumber daya manusia oleh industri sinar

abadi batik Desa Ngentakrejo, Kulon Progo.

A. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu produk budaya lokal yang telah ditetapkan
oleh UNESCO (United Nations Educational, Scientific, and Curtural
Organization) sebagai salah satu bagian dari kekayaan budaya dunia. Hal
ini merupakan manifestasi dari akomodasi budaya-budaya lokal menjadi
bagian dari budaya global. Dampaknya kemudian tidak hanya pada
penguatan identitas sebuah bangsa maupun daerah sebagai produsen
batik, namun dari sisi yang lain berpotensi untuk dikonversi dalam
economic capital, meningkatkan devisa negara, meningkatkan pendapatan

dacrah serta berpotensi menyerap tenaga kerja profesional/®

Kata batik sendiri dalam bahasa Jawa memiliki arti menulis. Batik
adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan kain bermotif yang
dibuat melalui media material lilin atau dalam bahasa jawa disebut malam.

Selain itu di Asia batik juga dianggap begitu terkenal di Benua Afrika.

> Fatkah,”Desa Ngantakrejo”, http://fatkahzu.blogspot.com/2014/02/desa-
ngentakrejo.html, diakses tanggal 23 Oktober 2018

% Oki Rahadianto Sutropo, “Structural And Cultural Factors Of Social GAP : Case Of
Batik Industry In Pamekasan Madura”, Jurnal Komunitas, ( September : 2013), him 02
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Meskipun demikian batik yang paling terkenal di dunia adalah batik yang
berasal dari Indonesia terutama Jawa. Karena proses pembuatan yang

sangat rumit serta desain yang unik dan spesifik.’

Batik juga tumbuh dan berkembang di Indonesia melalui tahap seleksi
tinggi di kota-kota Jawa seperti Solo, Jogja, Pekalongan dan Cirebon.®
Wilayah Yogyakarta yang terkenal sebagai kota pelajar bahkan saat ini
Yogyakarta termasuk dari produksi batik yang diminati bukan hanya dari
kalangan warga lokal saja, tetapi juga dari kalangan mancanegara. Dari
motifnya saja, batik Yogyakarta terdiri dari motif klasik dan modern.
Motif klasik seperti parang, geometri, banji, tumbuhan menjalar, motif
tumbuhan air, bunga, satwa dan lain-lain. Warna batik Yogyakarta
umumnya juga memiliki warna dasar putih dengan perpaduan warna hitam

dan cokelat.’

Di kawasan Yogyakarta yaitu di daerah Kulon Progo ada beberapa
desa ini cukup-terkenal di kalangan masyarakat. Desa, tersebut merupakan
sentra industri batik yang mayoritas penduduknya menjadi pembatik dan
berwirausaha sebagai pengusaha batik. Desa ini-memiliki sejarah yang
panjang sebelum menjadi desa sentra industri batik.'” Awal mulanya di

tahun 90-an eksistensi batik sempat redup akibat batik kurang diminati

’ Nurainun, Heriyana dan Rusyimah, “Analisis Industri Batik Di Indonesia”, Jurnal
Fokus Ekonomi, (Desember : 2008), hlm 02

¥ Baroto Tavip Indrojarwo, “Development Of Indonesia New Batik Desigen By
Exploration And Exploitation Of Recent Context”, BT Indrojarwo (2008), him. 02

? Ibid, him 04

' Teteg Surya Adi, Pengaruh Biaya Iklan Terhadap Volume Penjualan Pada Sinar Abadi
Batik  Kulon Progo. Tugas Akhir (Yogyakarta: Jurusan Akuntansi DIII Fakultas
Ekonomi,Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hlm.32.
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oleh kalangan masyarakat baik anak-anak bahkan orang dewasa serta
cenderung dianggap kurang modern dan kuno. Dari hal tersebut membuat
banyak masyarakat yang bekerja menjadi buruh batik di kota Yogyakarta.
Karena belum banyak pengusaha yang merintis usaha khususnya di bidang

batik. "

Setelah adanya kebijakan dari pemerintah Kulon Progo yang
dicetuskan tahun 2008 oleh Bupati Kulon Progo tentang kebijakan “Bela
Beli Kulon Progo” dengan maksud jika bisa membuat kenapa harus
membeli maka setelah keluarnya ketetapan itu, pengrajin batik yang ada di
Kulon Progo khususnya di Daerah Lendah bergerak cepat untuk
membangunkan kembali citra batik yang sempat surut di tahun 90-an.
Dengan usaha, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki selama
menjadi buruh pembatik di luar daerah, maka banyak dari masyarakat

lokal memulai membuka peluang menjadi pengusaha batik.'?

Dengan - sumber daya manusia yang memadai, Desa Ngentakrejo dapat
meningkatkan pengembangan berbagai kegiatan atau pekerjaan tertentu
dalam suatu.organisasi perusahaan bahkan-industri. Peningkatan sumber
daya manusia yang menekankan keterampilan dan kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan tertentu, sudah pasti diterapkan pada industri
yang ada di dalamnya. Dari sejarah sebelumnya masyarakat belum

memiliki kemampuan dalam kerajinan batik. Setelah pemerintah daerah

Y 1bid hlm.32
12 Ibid him.32
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mewajibkan menggunakan batik “Geblek Renteng” di kalangan pelajar
dan pegawai di lingkup pemerintah daerah Kulon Progo maka
berkembanglah batik sebagai ciri khas Kabupaten Kulon Progo dan
sekitarnya. Dengan adanya kebijakan tersebut, maka pengrajin batik
semakin meningkat. Sehingga membuka lapangan pekerjaan bagi

masyarakat lokal di Wilayah Lendah dan dari luar kawasan Kulon Progo."

Melalui sumber daya manusia mampu mempertahankan dari
kualitasnya. Baik dari kualitas secara industri maupun kualitas pengrajin
batik secara keseluruhan. Untuk mempertahankan kualitas yang ada dapat
dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya yaitu melalui pelatihan atau
training secara berkala. Dengan adanya fraining tersebut pembatik yang
awalnya sudah fasih di bidang membatik, maka akan semakin ahli dan

mabhir.'*

Tahap lain dari pembinaan sumber daya manusia adalah pendidikan
dan latihan.formal. Seorang karyawan dididik dan-dilatih bukan hanya
untuk  memperoleh  pengetahuan tertentu akan tetapi juga untuk
meningkatkan kemampuan kerja dan penghasilan. Pembinaan sumber daya
manusia di lingkungan perusahaan dilakukan melalui penerapan prinsip-
prinsip managemen. Prinsip utama dari managemen adalah peningkatan

efisiensi penggunaan sumber daya manusia yang dimanfaatkan dalam

® Hasil Pengamatan dan Obervasi lapangan. Sabtu, 21 November 2018. Industri Sinar
Abadi Abtik, Desa Ngentakrejo, Kecmatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.
"% Ibid him.32
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bidang, produksi, waktu, modal, material, dan peningkatakan produktifitas

kerja.'®

Peningkatan produktivitas tenaga kerja karyawan merupakan tujuan
utama dari managemen personalia. Bertolak belakang dari prinsip
managemen  personalia, produktivitas erat hubungannya dengan
peningkatan pemenuhan kebutuhan manusia dalam arti yang lebih luas
yaitu peningkatan pendapatan, kenyamanan, gizi dan keschatan.'® Maka di
sini letak perbedaan pandangan lama yang menganggap pembinaan tenaga
kerja hanya untuk meningkatkan kemampuan pelaksanaan pekerjaan
semata, tanpa memperhatikan permasalahan lain yang terkait dengan
bagaimana usaha managemen memberi motivasi terhadap karyawannya.
Sedangkan pandangan yang baru memandang bahwa pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia, diarahkan pada peningkatan
pendapatan gizi dan kesehatan, tanpa mengesampingkan hakikat
peningkatan kemampuan dan keterampilan, yang pada akhirnya akan
menjadi sumber motivasi karyawan untuk bekerja lebih efisien, produktif,

bertanggung jawab dan tanpa pamrih. "

Berbeda dengan yang ada di Industri Sinar Abadi Batik. Dalam
peningkatan sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik memiliki
kriteria dan klasifikasi tersendiri untuk mampu mendorong kemampuan

dan skill/(kemampuan) pembatik di industri tersebut. Hal ini merupakan

'S Ibid., hlm.03
' Ibid., him.03
7 Ibid., hlm.03
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keistimewaan dari Indusri Sinar Abadi Batik. Sebab dari beberapa industri
yang berada di sekitar wilayah Desa Ngentakrejo seperti halnya Sembung
Batik dan Batik Faras, hanya Industri Sinar Abadi Batik yang menerapkan
kriteria khusus untuk calon pegawai yang akan bekerja di industri batik.'®
Untuk dapat masuk menjadi bagian dari industri batik, sumber daya
manusia setidaknya dapat terpemenuhi dengan persyaratan yang sudah
ditentukan demi meningkatkan performa industri yang sudah lama terdapat

dikalangan masyarakat luas. '

Industri Sinar Abadi Batik memberikan beberapa persyarataan untuk
karyawan yang ingin bekerja di tempatnya. Klasifikasi yang diberikan
terdiri dari 3 hal yaitu, harus bisa membatik, berkarakter (mau bekerja
dalam tim), dan memiliki produktivitas kerja. Dari ketiga hal tersebut
setidaknya dimiliki dari calon pegawai atau pembatik. Dengan
peningkatan produktivitas tenaga kerja ada sistem kompetensi sumber
daya manusia yaitu dilthat dari manusia dengan keunikan yang perlu
dikembangkan. _ Sesuai tujuan. penilaian _ kinerja _adalah untuk
mengembangkan — potensi ~ individu ~ dalam " bekerja T yang  dapat
mengoptimalkan - kinerja ‘ perusahaan.” Penilaian ‘kinerja identifikasi
kompetensi dapat dijadikan tolak ukur kemampuan individu. Dalam

menyelesaikan pekerjaannya atau dapat memantau apakah seseorang

'8 Hasil Pengamatan dan Obervasi Lapangan. Sabtu, 29 September 2018. Sembung Batik
dan Faras Batik , Desa Gulurejo,Kcamatan Lendah,Kabupaten Kulon Progo.

' Khuswatun Khasanah Fibri Hadi Putri, Analisis Penentuan Harga Pokok Produk Batik
Sinar Abadi Batik, Tugas Akhir (Yogyakarta : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada,2016),hlm.01.
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mempunyai kompetensi sesuai persyaratan yang telah ditentukan

. . . 2
organisasi atau komunitas. 0

Seperti dalam industri batik, selain dari keahlian, (skil/)/keterampilan,
dan kamampuan yang diutamakan, juga dari sumber daya manusia yang
mampu bersaing dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama
pada pribadi mereka. Untuk senantisa dapat mengembangkan industri
batik melalui sumber daya manusia yang mumpuni, berkualitas dan
mampu bersaing demi kemajuan perindustrian batik di kalangan pembatik
dan juga pengusaha batik. Dengan demikian peneliti ingin mengkaji lebih
dalam terkait Peningkatan Sumber Daya Manusia Oleh Industri Sinar

Abadi Batik Desa Ngentakrejo

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan tersebut, maka peneliti ingin

mengkaji beberapa permasalahan diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana tahapan ' ‘peningkatkan " kualitas sumber daya manusia
pada pembatik di Industri Sinar Abadi Batik?
2. Bagaimana dampak peningkatan kualitas sumber daya manusia

terhadap perkembangan aset pada Industri Sinar Abadi Batik ?

** Triyono, “Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi Sebagai Motivasi Peningkatan
Kinerja Karyawan”, Jurnal Unimus, vol.5:2 (Agustus : 2009), hlm.1.
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C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tahapan peningkatan kualitas sumber daya manusia
pada pembatik di Industri Sinar Abadi Batik
2. Menganalisis dampak peningkatan kualitas sumber daya manusia
terhadap perkembangan aset pada Industri Sinar Abadi Batik
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat dari penelitian ini
yaitu:
1. Secara Teortis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan keilmuan khususnya dari pihak pengusaha dan
pengrajin batik sendiri dan masyarakat umum mengenai
peningkatan sumber daya manusia dengan adanya sentra industri
batik di suatu daerah atau wilayah .

b. Penelitian ini  juga  diharapkan mampu meningkatkan
perkembangan 'sumbet daya manusta. di suatu perusahaan atau
industri.

2. Secara Praktis

a. Bagi lokasi industri batik, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk kritik dan saran bagi Industri Sinar Abadi Batik
agar semakin mengembangkan produksi dan mampu meningkatkan
sumber daya manusia para pengrajin batik guna mencapai tujuan

dan kepentingan bersama.
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b. Bagi masyarakat, sebagai standar bagi masyarakat agar selalu
bekerja keras, pantang menyerah dan terus berkarya sama halnya
dengan pengrajin batik di Industri Sinar Abadi Batik. Di sisi lain
dapat juga dijadikan tambahan keilmuan dan referensi bahkan
literatur bagi pengamat sosial, akademisi dan bagi masyarakat luas.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam hal ini dari sudut pandang peneliti ada beberapa penelitian
tentang peningkatan sumber daya manusia, namun belum ditemukan
penelitian yang mengkaji mengenai Peningkatan Sumber Daya Manusia
Oleh Industri Sinar Abadi Batik Desa Ngentakrejo. Maka peneliti
memaparkan beberapa hasil penelitian lain terkait dengan peningkatan
sumber daya manusia diantaranya :

Pertama, Eko Yulianto dengan skripsi yang berjudul “Analisis
Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Balai Latihan Kerja Kulon
Progo D.I. Yogyakarta (Studi Atas Pelaksanaan Pelatihan Tahun 2015)”.
Dari “penelitian ini = menjelaskan bahwa perbedaan ‘dengan penelitian
penulis ' terdapat- pada. pengembangan sumber daya- manusia yang
diaplikasikan melalui pelatihan dan pengembangan skill. Selain itu lokasi
penelitian juga terdapat di BLK (Balai Latihan Kerja). Pengembangan
sumber daya dalam peneltian tersebut juga hanya dalam lingkup formal
bukan pada lingkup industri UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).
Sedangkan persamaan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian

deskriptif kualitatif dan menyinggug terkait dengan pengembangan sumber
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daya manusia. Wilayah yang mencakup pada daerah Kulon Progo. Selain
itu peneliti dalam hal ini terfokus pada penelitian berbasis pengembangan

sumber daya manusia dari karyawan atau pembatik pada industri batik.*'

Kedua, Umi Masrohatun Khasanah, Agus Suwarni, dan Narto
dengan judul jurnal “Analisis Faktor-Faktor Produktivitas Kerja Pembatik
Di Industri Batik Farras Kecamatan Lendah”. Hasil Penelitian ini yaitu
dari pembahasan cenderung terfokus pada produktivitas kerja pengrajin
batik dalam hal lingkungan kerja, klasifikasi usia kerja, status kerja dan
kesehatan keja. Selain itu dari lokasinya masih satu desa yaitu Desa
Ngentakrejo tetapi berbeda industri. Metodologi penelitan yang digunakan
adalah metode kuantitatif melalui uji validitas data. Dari peneliti lebih
fokus pada pembahasan mengenai pengembangan sumber daya manusia.
Sedangkan dari persamaannya peneliti juga meneliti mengenai industri
batik. Lingkup wilayahnya berada pada satu kecamatan dengan yang

diteliti oleh peneliti.”

Ketiga, Yesy Yusron Kumalasari dkk dengan jurnal yang berjudul
“Pembinaan. dan-. Pemberdayaan Pengrajin -Batik, (Studi di Dinas
Koperasi, UKM, perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabupaten
Sidoarjo dan Industri Kecil Kampoeng Batik Jetis Kabupaten Sidoarjo)”.

Dari penelitian ini memaparkan mengenai jumlah industri batik salah

*! Eko Yulianto, Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Balai Latihan Kerja
Kulon Progo D.1. Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 10.

* Umi Masruhatun Khasanah dkk, “Analisis Faktor-Faktor Produktivitas Kerja
Pembatik Di Industri Batik Farras Kecamatan Lendah”, Jurnal Kesehatan Lingkungan, vol,8: 4
((Mei, 2017), hlm. 1-4.
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satunya terletak di Kampoeng Batik Jetis, yang ada di Kabupaten Sidoarjo
melalui modal pembinaan dan pemberdayaan upaya yang dilakukan
pemerintah oleh Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan dan
ESDM pada pengrajin batik . Dalam hal ini pembinaan dan pemberdayaan
dilakukan khususnya pada masyarakat yang memiliki industri kecil seperti
halnya industri batik. Diharapkan dengan adanya pembinaan tersebut
mampu mengembangkan dan mengatasi permasalahan yang ada di bidang
perekonomian khusunya perindustrian. Kemudian perbedaan penelitian
ini dengan yang akan peneliti teliti yaitu lokasinya berada di Jetis
Kabupaten Sidoarjo. Perbedaan lainnya terdapat pada pembahasan yang
menjelaskan mengenai pembinaan dan pemberdayaan yang difokuskan
pada pengrajin batik. Selain itu dari persamaan penelitian yaitu terkait

pengrajin batik serta industri batik yang dibahas juga oleh peneliti.”?

Keempat, Rodia Syamwil dkk dengan jurnal berjudul “Peningkatan
Kinerja Industri Batik Melalui Penerapan Standar Operation Procedure,
Lingkungan, serta Kesehatan dan Keselamatan Kerja’. Dari penelitian ini
terdapat perbedaan yaitu membahas mengenai peningkatan kinerja batik
melalui  penerapan standar-standar’ prosedur - kerja. (SOP), standar
lingkungan (SL) serta standar kesehatan dan keselamatan kerja (SK3).
Selain itu tujuan dari adanya standar operation prosedure yaitu untuk

membantu karyawan melaksanakan pekerjaan, mengelola lingkungan

» Yesy Yusron Kumalasari dkk, “Pembinaan dan Pemberdayaan Pengrajin Batik (Studi
di Dinas Koperasi,UKM,Perindustrian,Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo dan Industri
Kecil Kampoeng Batik Jetis Kabupaten Sidoarjo) ", Jurnal Administrasi Publik,Vol.2:1, hlm.66.
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kerja, serta memperhatikan faktor-faktor kesehatan dan keselamatan kerja
di sebuah industri. Perbedaan yang lainnya yaitu peneliti membahas
mengenai peningkatan sumber daya manusia sedangkan dalam jurnal
tersebut membahas mengenai peningkatan kinerja industri batik melalui
standar operation procedure. Dalam hal persamaan antara jurnal dan
penelitian peneliti yaitu mengenai industri batik yang dikaji dalam topik

24
pembahasan.

Kelima, Lana Rahmawati dengan judul skripsi “Kajian Teknik
Produksi Batik Di Perusahaan Batik Danar Hadi Surakarta Dengan
Pendekatan Desain”. Hasil penelitian dari jurnal ini yaitu membahas
teknik dan proses produksi batik di Danar Hadi. Dari metode penelitiannya
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif . Sedangkan peneliti
dalam hal ini hanya terfokus pada satu lokasi industri yang diteliti tidak
pada lingkup yang sangat luas.Pembahasan dari peneliti juga mencakup
pada perkembangan sumber daya manusianya bukan pada teknik produksi
batik. Melalui persamaan penelitian dapat dilihat dalam_hal perusahaan
yang berbasis industri batik, seperti halnya memghasilkan produk berupa

kain batik 2>

Dari kelima penelitian di atas, menunjukkan bahwa dari pemaparan

penelitian terdahulu belum membahas mengenai peningkatan sumber daya

* Rodia Syamwil dkk, “Peningkatan Kinerja Industri Batik melalui Penerapan Standar
Operation Procedure, Lingkungan serta Kesehatan dan Keselamatan
Kerja”,UnnesJournal Research and Community Service Institue,Vol.8:1,(Juli,2010),hlm.01

* Lana Rahmawati, Kajian Teknik Produksi Batik Di Perusahaan Batik Danar Hadi
Surakarta Dengan Pendekatan Desain, Skripsi (Surakata : Jurusan Kriya Tekstil Fakultas Seni
Rupa dan Desain ,Universitas Sebelas Maret ,2016),hlm.17.
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manusia oleh industri batik sinar abadi batik berkaitan dengan kemampuan
dan ketrampilan kerja karyawan atau pembatik di Industri Sinar Abadi
Batik. Dengan demikian penelitian ini masih dapat dan layak untuk diteliti
serta dikaji lebih dalam mengenai “Peningkatan Sumber Daya Manusia
Oleh Industri Sinar Abadi Batik Desa Ngentakrejo”. Maka dari itu fokus

penelitian yang akan diteliti perlu diperdalam dan dianalisis lebih lanjut.

F. Kerangka Teori
1. Peningkatan Sumber Daya Manusia
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan dan lain sebagainya).”® Pada pemahaman mengenai sumber
daya manusia merupakan potensi manusia yang dapat dikembangkan

untuk proses produksi’’

Selain itu sumber daya manusia (human capital) sering
dikaitkan dengan keahlian, kemampuan dan keterampilan manusia.
Sumber.-daya manusia juga.menjadi referensi sebagai buruh (labour)
atau sumber manusia, Vyaitu salah satu daripada faktor-faktor
pengeluaran yang. terditi dari- manuisa- (butuh), .mesin dan modal.
Konsep modal meliputi ‘aset yang nampak’ (tangible asset) milik
individu seperti rekening bank, saham perusahaan dan pabrik dianggap

sebagai aset karena berupaya menghasilkan pendapatan dan dapat

*% Ibid hlm. 1529.
%’ Ebta Setiawan,”Kamus Bahasa Indonesia Online”, https://kbbi.web.id/sumber, diakses
tanggal 23 Oktober 2018.
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produksi dalam jangka tertentu. Modal terdapat juga pada ‘aset tidak

terlihat’ (intangible asset).*®

Konsep sumber daya manusia menurut Rashid dan Suzan
sebagaimana dikutip oleh Zainudin Hasan dkk, yaitu individu bukan
saja wajib berilmu pengetahuan tetapi lebih penting memiliki
kemahiran individu yang baik bagi menjamin kualitas modal induvidu
yang terbaik. Kemahiran individu merupakan indikator terbaik kualitas
sumber daya manusia dalam memenuhi keperluan dan kebutuhan
sumber daya negara dan keperluan konsumen.”’ Konsep
pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu cara yang
dilakukan dengan tujuan untuk menjadikan sumber daya manusia

sebagai sumber keunggulan kompetitif.

Berdasarkan pengalaman di lapangan bahwa pengembangan
sumber daya manusia yang efektif dapat meningkatkan produktivitas
kerja, ,moral,, dan potensi-potensi, yang- ada ,dalam suatu lembaga,
program pengembangan sumber daya manusia tidak hanya berkaitan
dengan-jabatan.atau pekerjaan, melainkan juga peningkatan wawasan,
cara berfikir, kemampuan bekerja sama, juga sikap menghadapi
perubahan lingkungan. Adapun tujuan dari pengembangan sumber
daya manusia adalah mempersiapkan kompetensi yang diperlukan bagi

perubahan posisi atau jabatan. Dalam kurun waktu yang panjang

¥ Zainudin Hassan dkk,“Pengembangan Sumber Daya Manusia: Studi Kasus Universitas
Negeri Di Malaysia”, Jurnal Pendidikan Karakter, No.1(Februari,2013),hlm. 29.
* Ibid,hlm.29
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sebagai antisipasi dari kemungkinan perubahan dalam masyarakat atau
lingkungan dari lembaga yang bersangkutan.’® Pengembangan sumber
daya manusia dalam istilah lain disebut pengembangan personel
(personnel development). Ahli manajemen lain, menurut Flippo
sebagaimana dikutip oleh Tita Meirina Djuwita menyebutnya dengan
istilah staff” development. Pengembangan sumber daya manusia tidak
lepas pula dari upaya terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh
manajemen agar mampu meningkatkan kompetensi pegawai dan

performa organisasi.

Melalui pengembangan sumber daya manusia berbasis
pelatihan dan pendidikan. Dalam hal ini penting adanya sebab
manusia, teknologi, pekerjaan dan organisasi selalu berubah. Sehingga
para pegawai perlu mendapatkan pelatihan dan semakin dikembangkan
untuk kemajuan dari kinerja pegawai tersebut.®’ Selain itu aspek-aspek
sumber daya manusia yang berkaitannya dengan penilaian kinerja
identifikasi kompetensi _dapat dijelaskan _tolak  ukur kemampuan
individu dalam menyelesaikan kompetensi pekerjaannya atau dapat
untuk “memantau apakah seseorang telah mempunyai kompetensi
sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan organisasi dan jika

individu bersangkutan belum memenuhi syarat dapat dikembangkan

%% Tita Meirina Djuwita, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja
Pegawai”, Manajerial, vol.10:19, (Juli,2011), hlm. 15.
31 Ibid., him.16.
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melalui pelatihan atau dimutasi ke posisi lain sesuai dengan

kompetensi yang dimiliki.

Menurut Brege.Z sebagaimana dikutip oleh Tita Meirina
Djuwita, mengatakan bahwa kesuksesan organisasi sekarang dan
mendatang tergantung pada kompetensi kepemimpinan yang efektif
dikombinasikan dengan kompetensi tenaga kerjanya. Melalui
identifikasi kompetensi - kompetensi setiap individu dapat dibedakan
seorang yang perform atau tidak kompetensi disini mengacu pada ilmu
pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), kemampuan individu
(ability). Penilaian kompetensi dianggap perlu, ketika menilai kinerja
individu dalam rangka berupaya mengembangkan kompetensi yang

sudah dimiliki.*?

Bukan hanya dari aspek pengetahuan,keahlian dan kemampuan
individu saja yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.
Menurut - Muh.. Tholchah Hasan sebagaimana - dikutip oleh Anisa
Alwiyah, terdapat tiga pendorong atau pendukung dalam

meningkatkan kualitas sumber daya.manusia-yaitu,’>

Pertama, dimensi kepribadian. Sebagian manusia merupakan
dimensi dengan kemampuan untuk mampu menjaga integritas, baik

dalam sikap, tingkah laku, etika bahkan moralitas yang cocok dengan

*2 Ibid, hlm. 02
* Nurcahyati, “Faktor Pendorong Peningkatan Sumber Daya Manusia Indonesia agar
Berkualitas”,nurcahyantiblog.blogspot.co.id, diakses tanggal 23 Mei 2018.
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sudut pandang masyarkat dalam hal ini masuk dalam konteks

masyarakat pancasila.

Kedua, dimensi produktivitas. Merupakan dimensi yang
berhubungan apa yang dihasilkan oleh manusia itu sendiri. Dilihat

melalui ukuran jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang baik.

Ketiga, dimensi kreativitas. Dimensi yang didalamnya
mencakup mengenai kemampuan seseorang untuk berfikir dan
berbuat sekreatif mungkin. Menciptakan suatu hal yang berguna

terutama bagi masyarakat.

Selain fakor pendorong dalam peningkatan sumber daya

manusia terdapat juga faktor penghambat di dalamnya, meliputi:

a). Tantangan ekstern/lingkungan, b). Tantangan

intern/keroganisasian, c).Tantangan individual/ profesionalistas.*®
2 Feori-Meotivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan suatu hal yang penting serta
sering disinggung oleh pimpinan organisasi, baik secara terbuka
maupun tertutup. Dalam definisi menurut Robbins sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Busro, merupakan kemauan untuk
menggunakan usaha tingkat tinggi untuk tujuan organisasi, yang

dikondisikan oleh kemampuan usaha untuk memenuhi beberapa

** Anisa Alwiyah Taha, tantangan-tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia”,
anisaalwiyahtaha.blogspot.com, diakses tanggal 13 November 2018.
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kebutuhan individu. Dalam definisi ini ada tiga hal yang penting

yaitu: usaha,tujuan dan kebutuhan.*

Terkait motivasi kerja menurut Mangkunegara sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Busro, terdapat prinsip-prinsip untuk
memotivasi kerja karyawan, di antaranya: a). Prinsip Partisipasi,
b). Prinsip komunikasi, c¢). Prinsip mengakui andil bawahan, d).

.. . . . . 36
Prinsip pendelegasian wewenang, e). Prinsip memberi perhatian.

Menurut Mengkunegara sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Busro, mengkategorikan teori motivasi menjadi tiga
kelompok, yang dikemukakan oleh tiga kelompok yaitu: a). Teori
motivasi dengan pendekatan isi, b). Teori motivasi dengan
pendekatan proses, - ¢). Teori motivasi dengan pendekatan

penguat.37
3. Teori Ekonomi Kreatif

Derpartemen perdagangan mendefinisikan ekonomi kreatif
sebagai wujud dari upaya mencari pembangunan yang
berkelanjutan melalui kreativitas, yang mana pembangunan
berkelanjutan adalah suatu iklim perekonomian yang berdaya
saing dan memiliki cadangan sumber daya terbaru. Peran besar

yang ditawarkan ekonomi kreatif adalah pemanfaatan cadangan

* Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Prenadamedia Group,2018), hlm. 49-50

3 Ibid. ,)him.51

¥ Ibid.,hlm.54
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sumber daya yang bukan hanya terbaru, bahkan tak terbatas
seperti halnya ide, gagasan, bakat atau talenta dan kreativitas.
Selain itu ekonomi kreatif dapat dikatakan sebagai sistem
transaksi penawaran dan permintaan yang bersumber pada
kegiatan ekonomi yang digerakan oleh sektor industri yang

disebut industri kreatif,*®

Departemen Perdagangan mendefinisikan industri kreatif
sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas,
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan

pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta industri tersebut.

Menurut Kathrin Muller, Christian Rammer dan Johannes
Truby sebagaimana dikutip oleh Dani Danuar, ada 3 peran
industri kreatif terhadap inovasi ekonomi dalam penelitiannya.
Pertama, - industri kreatif, adalah, sumber. utama dari ide-ide
movatif potensial yang berkontribusi terhadap pembangunan-
ingvasi-—produk barang dan jasa. -Kedua, industri kreatif
menawarkan jasa yang dapat digunakan sebagai input dari
aktivitas inovatif perusahaan dan organisasi baik yang berada di
lingkungan industri maupun di luar industri tersebut. Ketiga,

industri kreatif menggunakan teknologi secara kreatif sehingga

** Dani Danuar Tri U,Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Berbasis Ekonomi Kreatif di Kota Semarang, (Semarang :Universitas Diponegero, 2013), hIm. 17.
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mendorong inovasi dalam bidang teknologi tersebut Industri
kreatif digambarkan sebagai kegiatan yang berkeyakinan pada

kreativitas individu.*’
4. Batik
a. Definisi Batik

Berdasarkan etimologi dan terminologi, batik
merupakan rangkaian kata mbat dan tik. Mbat dalam bahasa
jawa diartikan sebagai ngembat atau melempar berkali-kali,
sedangkan tik berasal dari kata titik. Jadi, membatik berarti

melempar titik berkali-kali pada kain.*’

b. Batik sebagai Karya Seni dan Estetika

Ilmu yang digunakan untuk menelaah dan
membahas tentang seni dan keindahan adalah estetika.
Menurut Soemardjo dikutip oleh Irfa’ina Rohana Salma
menjelaskan bahwa estetika adalah filsafat tentang nilai
keindahan, baik yang terdapat di alam maupun dalam aneka
seni buatan manusia. Desain batik merupakan karya seni
rupa yang berwujud yaitu bisa dilihat dan disentuh, yang

berarti karya seni sebagai sebuah benda.*'

39 Ibid., him. 19-20

“1bid., him.138

“Irfa’ina Rohana Salma dkk, “Kajian Estetika Desain Batik Khas Sleman Semarak
Salak”, Dinamika Kerajinan dan Batik, Vol.32:2, (Desember,2012), him.03.
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4. Dampak
a. Pengertian Dampak

Definisi dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) merupakan suatu benturan, pengaruh kuat yang
mendatangkan aktibat (baik negatif maupun positif).** Dampak
menurut Otto Soemarwoto sebagaimana dikutip oleh Adreas
adalah pengaruh suatu kegiatan. Sedangkan menurut Hiro Tugiman
sebagaimana dikutip oleh Adreas dampak merupakan sebuah
konsep yang dipahami dan ditanggapi secara serius oleh

43
managemen.

Dampak secara sederhana memiliki arti sebagai pengaruh
atau akibat, dalam setiap keputusan yang diambil oleh seeorang
biasanya mempunyai dampak positif maupun negatif. Dampak juga
dapat diartikan sebagai proses lanjutan dari sebuah pengambilan

keputusan. Dampak dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a. Dampak Positif

Dampak positif yaitu pengaruh dan akibat yang
ditimbulkan oleh suatu pengambilan keputusan atau tidak

mengakibatkan sesuatu yang merugikan bagi sesama

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka,2005), hlm.183

# Adreas G.Ch.Tampi dkk, “Dampak Pelayanan Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial
Kesehatan Terhadap Masyarakat di Kelurahan Tingkulu”,e—Jurnal “Acta Diurna”,
Vol.5:1,(2016),hlm.03
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manusia, lingkungan alam sekitar atau lingkungan alam
maupun sesuatu yang berkaitan dapat mengakibatkan

kerugian bagi pihak yang lain.**

Dalam hal ini dampak positif dibagi menjadi
dampak sosial dan ekonomi. Dampak sosial menurut Suroto
Haryono sebagaimana dikutip oleh Isna Fitria, dibagi
menjadi dua yaitu dampak primer dan dampak sekunder.
Dampak primer adalah dampak yang langsung dirasakan
oleh suatu kegiatan tertentu. Sedangkan lebih jelas Douglas
dkk sebagaimana dikutip oleh Isna Fitria, menjelaskan
tentang analisis kebijakan dengan indikator seperti, a).
Perubahan sostem sosial, b). Nilai-nilai idnividu dan
kolektif, ¢). Perilaku hubungan sosial, d). Gaya hidup dan

ekspresi mode, e). Stuktur masyarakat.

Sedangkan menurut, Fardani, sebagaimana dikutip
oleh Isna Fitria, menyatakan bahwa dampak sosial adalah
sebuah .bentuk akibat atau pengaruh yang terjadi karena
sesuatu hal. Perngaruh yang dimaksud yaitu akibat yang

terjadi pada masyarakat, baik karena sesuatu kejadian yang

* Ibid., him.03
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mempengaruhi masyarakat atau hal lainnya di dalam

masyarakat.*

Kemudian pada dampak ekonomi dijelaskan oleh
Styness  sebagaimana  dikutip oleh Isna  Fitria,

dikelompokkan dalam tiga indikator yaitu,

a). Direct Effect meliputi, penjualan, kesempatan

kerja, pendapatan pajak, dan tingkat pendapatan

b). Inderect Effect meliputi, perubahan tingkat
harga, perubahan mutu dan jumlah barang maupun jasa,
perubahan dalam penyediaan properti dan variasi pajak,

perubahan sosial dan lingkungan.

c). Induced Effect, yaitu pengeluaran rumah tangga

dan peningkatan pendapatan.*
b. \Dampak Negatif

Dampak  negatif  mempunyai_arti pengaruh dan
akibat yang ditimbulkan- oleh suatu pengambilan keputusan
serta dapat mengakibatkan sesuatu yang tidak baik terhadap
sesama manusia dan lingkungan sekitar, maupun

pengambilan keputusan itu mengakibatkan kerugian bagi

* Isna Fitria Agustina dkk, Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi Kebijakan
Pengembangan Kawasan MIX USE Di Kecamatan Jabon, Vol.4:2,(2016), him.155
*Ibid. hlm.155
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sesama manusia maupun lingkungan alam sekitar yang

akan berakibat kerugian besar di hari mendatang.*’

7 Ibid., hlm.04
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G. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini peneliti lakukan di Industri Sinar Abadi Batik
Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut:

Pertama, Desa Ngentakrejo merupakan Sentra Industri Batik
dengan mayoritas penduduk atau masyarakat yang memiliki usaha
batik sekaligus menjadi pengrajin batik dan pembatik. Termasuk
Indsutri Sinar Abadi Batik menjadi salah satu sentra industri yang
masih memproduksi batik. Kedua, dengan ditetapkannya batik
“Geblek Renteng” menjadi salah satu icon Kulon Progo maka Industri
Sinar Abadi Batik menjadi lokasi pemesanan batik dikalangan pelajar
hingga pegawai negeri terutama di Wilayah Lendah dan sekitarnya.
Dengan demikian Industri Sinar Abadi Batik menjadi lokasi industri
batik yang dikenal dan diminati oleh kalangan masyarakat yang berada

di wilayah Lendah, Kabupaten Kulon Progo.

2. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif mendekatkan interaksi antara
objek yang diteliti serta memiliki sikap lebih empati dan mampu
memudahkan peneliti dalam berkomunikasi dengan informan. Metode

kualitatif mudah dijelaskan menggunakan pemaparan secara deskripsi
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dan narasi dari peristiwa atau fenomena yang diteliti. Jenis penelitian
ini digunakan untuk mendeskripsikan data dan informasi mengenai
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan dampak peningkatan

kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik.
3. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam hal ini merupakan seseorang yang
memberikan informasi ataupun sumber data yang jelas serta akurat
mengenai permaslaahan yang dibahas oleh peneliti. Pada
penentuan informan penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive yaitu teknik penentuan kriteria dengan pertimbangan
tertentu.”® Adapun kriteria informan dalam penelitian ini untuk
memenuhi informais yang diinginkan di antaranya:
1). Informan adalah orang paling berpengaruh di Industri Sinar

Abadi Batik

2). Informan adalah orang yang terlibat lansung sebagai karyawan

di Industri Sinar/Abadi Batik

3). Informan adalah orang sebagai pengamat di lingkungan Industri

Sinar Abadi Batik

4). Informan adalah orang yang membeli dan menggunakan produk

batik dari Industri Sinar Abadi Batik.

* Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2013), him. 156
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Berikut subyek penelitian yang memenuhi sebagai kriteria

yang sudah ditentukan menjadi informan yaitu :

1). Owner atau Pemilik Industri Sinar Abadi Batik yaitu Saudara
Agus Faturohman
2). Karyawan atau Pembatik di Industri Sinar Abadi Batik yaitu;
a). Saudara Musfida sebagai karyawan bagian Manajer Produksi
b). Saudari Sunarti sebagai karyawan bagian Administrasi
d). Saudara Jumiyat sebagai karyawan bagian Kasubag Umum
3). Masyarakat lokal di dekat Industri Sinar Abadi Batik
a). Saaudara Tri Tugiatna sebagai perangkat desa bagian Kasi
Kemasyarakatan
b). Saudara Ngatiran sebagai perangkat desa bagian Kaur Umum
Aparatur dan Aset
¢). Saudara Jumiyat selaku masyarakat lokal bagian Ketua Rt 16
Dusun Kasthan 1
d). Saudari Siti selaku masyarakat lokal
4). Konsumen yang membeli produk di Industri Sinar Abadi Batik
a). Saudari Mulat selaku konsumen produk batik
b). Saudari Mila selaku konsumen produk batik
¢). Saudari Siti selaku konsumen produk batik
d). Saudara Ngatiran selaku konsumen produk batik

e). Saudara Tri Tugiatna selaku konsumen produk batik
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b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian menurut Spardley sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono digambarkan sebagai situasi sosial, yang terdiri dari tiga
komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities
(aktivitas).* Tempat merupakan interaksi dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung. Kemudian pelaku merupakan orang-orang yang
sedang melakukan peran tertentu. Dan aktivitas merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang
berlangsung.

Obyek dalam penelitian ini merupakan peningkatan sumber daya
manusia oleh Industri Sinar Abadi Batik Desa Ngentakrejo.
permasalahan yang diteliti. Seperti halnya pernyataan di atas yang
membahas mengenai tiga komponen dalam obyek penelitian. Dari
tempat penelitian dilaksanakan di Industri Sinar Abadi Batik.
Kemudian aktor yang berperan meliputi pemilik industri, karyawan
atau_pembatik, masyarakat lokal yang dekat dengan inudstri batik dan
konsumen yang membeli serta menggunakan batik ‘produksi Industri
Sinar Abadi- Batik. / Pada “bentuk * aktivitasnya berupa untuk
mendeskripsikan mengenai tahapan peningkatan sumber daya manusia
yang dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik dan dampak
peningkatan kualitas sumber daya manuisa terhadap perkembangan

aset pada Industri Sinar Abadi Batik.

* Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen , (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 381.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam
mendapatkan data untuk memenuhi standar data serta informasi yang
sudah ditetapkan di lapangan.”® Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan obervasi,

wawancara dan dokumentasi.
a. Obervasi

Obervasi merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan fakta
atau kenyataan yang diperoleh melalui lapangan dengan kata lain
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat kegiatan
dari obyek yang diteliti.”' Kemudian obervasi menurut Spardley
sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dikageorikan menjadi tiga
yaitu obervasi tempat, pelaku dan aktivitas. Jenis observasi yang
digunakan yaitu obervasi pasif. Obervasi pasif merupakan obervasi
dengan mengamati suatu kejadian maupun peristiwa di lapangan®
Obervasi yang  dilakukan untuk mengamati lokasi penelitian
mengenai jumlah /pekerja, jenis «pembagian kerja dan job
description (deskripsi pekerjaan) serta ruang-ruang produksi
dilakukan pada tanggal 29 September, 21 dan 22 November,

pengamatan dilakukan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan

>0 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 375
! Ibid, hlm. 377.
52 Ibid, hlm. 381

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (15.03.2019)



34

pukul 12.30 WIB. Selain itu pengamatan mengenai aktivitas
produksi batik yang dilakukan oleh karyawan dari mulai
pembuatan  sketsa, pengecapan, pencantingan, pelorotan,
pewarnaan, pengeringan hingga pengemasan pada tanggal 30
November, 7, 15 dan 16 Desember 2018. Pengamatan dilakukan
dari pukul 10.15 WIB hingga pukul 12.00 WIB. Kemudian terakhir
pengamatan pada perlatan produksi, dan bahan-bahan pewarna
pada batik dilakukan tanggal 21 dan 22 Desember 2018.
Pengamatan dilakukan satu sampai dua jam dari pukul 11.00 WIB

sampai pukul 13.00 WIB.
b. Wawancara

Teknik wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi, ide maupun gagasan melalui sesi tanya jawab,
sehingga dapat memperolah data ataupun informasi yan
dibutubkan_. mengenai.topik  permasalahan . tertentu.” Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
wawancara- terstuktur dan wawancara- tidak terstruktur yaitu
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan
kepada narasumber yang bersangkutan.’® Ini dilakukan untuk

mendapatkan data dari proses bertemu secara langsung dengan

3 Sugiyono, Metodoe Penelitian Manajemen, (Bandung; Alfabeta, 2013), hlm. 384
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him.190.
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mengajukan pertanyaan antara pewawancara dengan yang
diwawancarai.” Pada wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

Wawancara dilakukan kepada orang yang paham, mengerti
dan mengetahui mengenai masalah yang dibahas oleh peneliti di
lapangan yaitu mengenai tahapan peningkatan kualitas sumber
daya manusia oleh Industri Sinar Abadi Batik dan dampak
peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi
Batik. Pengambilan data dengan wawancara dilakukan selama 30
menit sampai sekitar 15 menit hingga 10 menit pada masing-
masing informan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan wawancara
yaitu pada tanggal 30 November,7,15,16,21,22 Desember, dan 1
Januari 2019. Adapun wawancara yang dilakukan dengan beberapa

informan meliputi:

1). Saudara Agus Faturohman usia 36 tahun selaku owner/

pemilik Industri Sinar Abadi Batik

2). Saudara Musfida usia 43 tahun selaku karyawan bagian

manager produksi

3). Saudari Sunarti uisa 45 tahun selaku karyawan bagian

administrasi

> Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”,
Majalah ilmiah Pawiyatan, Vol. XX : 1, (2013), hlm. 87.
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4). Saudara Jumiyat usia 52 tahun selaku karyawan bagian

kasubag umum dan ketua rt 16 sebagai masyarakat lokal

5). Saudara Tri Tugiatna usia 50 tahun selaku kasi

kemasyarakatan, warga masyarakat lokal dan konsumen

6). Saudara Ngatiran usia 56 tahun selaku kaur umum

aparatur dan aset. Dan masyarakat lokal serta konsumen

7). Saudari Siti usia 54 tahun selaku warga masyarakat lokal

dan konsumen
8). Saudari Mulat usia 52 tahun selaku konsumen
9). Saudari Mila usia 53 tahun selaku konsumen
¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data berupa
catatan peristiwa yang sudah berlalu, tulisan gambar, karya-
karya monumental yang lain.”° Dokumentasi menurut Jhnson
dan Christensen sebagaimana “dikutip oleh Gilang Surya
Gumilang merupakan segala sesuatu dalam bentuk tulisan, foto,

dan rekaman elektronik yang diciptakan oleh institusi

*% Sugiyono, Matode Peneltiian Manajemen, (Bandung: Alfabeta.2013), hlm. 396
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organisasi.”” Dokumentasi dalam hal ini digunakan untuk

memperkuat data sebelumnya.

Dalam hal ini dokumentasi digunakan untuk melengkapi
wawancara dan dokumentasi berupa data monografi, data
statistik Desa Ngentakrejo, letak geografis, jumlah penduduk,
fasilitas umum, jenjang pendidikan, agama/kepercayaan
masyarakat Desa Ngentakrejo dan mata penceharian/jenis
pekerjaan masyakatnya. Pengambilan data diambil pada tanggal
30 November, 4, 9 Desember 2018. Kemudian pada
dokumentasi mengenai catatan-catatan lapangan dan foto proses
pembuatan batik dilakukan pada tanggal 22, 30 November dan 7

Desember 2018.
5. Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas dari hasil
pengumpulan data maka perlu memeriksa dari keabsahan datanya
menggunakan teknik triangulasi. Teknik tirangulasi merupakan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan serta sumber data yang sudah ada
sebelumnya.”® Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi

sumber. Triangulasi sumber data berarti membandingkan,

°7 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan
Konseling”,Jurnal Fokus Konseling, Vol.2 : 2, (2016), hlm. 155
o8 Sugiyono,Metode Peneltian Manajmen, (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 397
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mengecek ulang kebenaran informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda.” Berikut sumber data yang perlu dikaji

meliputi:

a. Membandingkan hasil obervasi dengan wawancara.
Misalnya, melakukan wawancara dengan Saudara Agus
Faturohman mengenai pembagian kerja dan job description
karyawan atau pembatik diperkuat dengan obervasi di
lapangan dengan melihat bidang pekerjaan pada setiap

karyawan atau pembatik.

b. Membandingkan wawancara dengan wawancara. Misalnya,
wawancara dengan Saudara Agus Faturohman mengenai faktor
pendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia

diperkuat melalui wawancara dengan Saudari Sunarti.

c. Membandingkan hasil data wawancara dengan suatu
dokumen tertentu. Misalnya, wawancara dengan Saudara Tri
Tugiatna pada bagian jumlah dusun di Desa Ngentakrejo.
Setelah. itu ‘melihat data yang didapat dari data monografi

maupun statistik.

Dengan menggunakan teknik triangulasi sumber tersebut
mampu mendapatkan data yang valid dan mampu

dipertanggungjawabkan.

>’ Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
kualitatif”, http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11,hlm.56 -57
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8. Teknik Analisis Data

Menurut Nasution sebagaimana dikutip oleh Sugiyono
analisis yaitu mencari data dimulai dari merumuskan,
menjelaskan masalah, sampai terjun ke lapangan sama halnya
seperti obervasi dan wawancara, dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian. Kemudian menurut Miles dan
Huberman sebagaiamana dikutip oleh Sugiyono, analisis data
yaitu mengemukakan mengenai aktivitas dalam analisis data
kualitataif’ dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung
secara teurs menerus hingga tuntas dan datanya sudah jenuh.®

Sebagaimana langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data

Pengumpulan data dari catatan peneliti selama di
lapangan yang diperoleh hasil wawancara dan observasi
dan dokumentasi.”' Pengumpulan data dilakukan mulai
tanggal 21 November 2018 sampai dengan_1 Januari 2019.
Dalam hal ini penelitian’ fokus pada tahapan peningkatan
kualitas “sumber daya manusia dan dampak peningkatan
kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi
Batik. Dengan mengumpulkan data serta infromasi sesuai

dengan kebutuhan dan permasalahan yang dikaji.

% Sugiyono,Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2013), him. 404
' Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012), hlm. 65
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b. Mereduksi data

Mereduksi data sebagian proses pemilahan data,
meringkas data, pemindahan data dari hasil yang dperoleh
di lapangan secara berangsur-angsur selama pengumpulan
data berlangsung, membuang data yang tidak diperlukan
dan membuat ringkasan sehingga dapat ditarik kesimpulan
datanya.®> Dalam mereduksi data dibantu juga dengan alat
elektornik dengan memberikan kode-kode dalam hal-hal
tertentu. Selain itu reduksi yang dilakukan difokuskan
untuk merengkum, menyeleksi serta mengecek ulang
dengan informan yang dirasa lebih memahami mengenai
peningkatan sumber daya manusia oleh Industri Sinar

Abadi Batik Desa Ngentakrejo.

c. Penyajian data
Menyajikan beberapa kesimpulan dari informasi yang
telah tersusun, sehingga dapat memberikan hasil berupa
teks narasi.”" Dalam' penelitian kualitatif penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
diagram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data akan tersusun dalam pola hubungan,sehingga

akan semakin mudah dipahami.

%2 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2013), him.100.
% Ibid him.101
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d. Penarikan kesimpulan

Dari pengumpulan data, mereduksi data, dan penyajian
data semua tergantung pada penarikan kesimpulan.
Kesimpulan akhir rapat dilihat pada data-data lapangan,
penyimpanan data dan ketrampilan peneliti dalam
pengolahan data yang dilakukan. Penarikan kesimpulan
dalam hal ini membuktikan kembali untuk mencari
kebenaran data sehingga data bisa sesuai dengan penelitian

di lapangan.®*
H. Sistematika Penelitian

BAB 1 yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika penelitian.

BAB II yaitu mengenai gambaran umum lokasi penelitian. Bagian ini
peneliti memaparkan tentang lokasi atau tempat penelitian yang terletak di
Desa Ngentakrejo Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo meliputi,
letak geografis, peta administrasi Desa Ngentakrejo, jumlah penduduk
secara keseluruhan, jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, tingkat
pendidikan, fasilitas pendidikan, agama/kepercayaan, dan mata
penceharian penduduk Desa Ngentakrejo. Kemudian pada profil industri

memaparkan mengenai sejarah Industri Sinar Abadi Batik, potensi sumber

8 Ibid hlm.101
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daya manusia, dan pembagian kerja karyawan di Industri Sinar Abadi

Batik.

BAB III yaitu menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh dari
lapangan. Hasil penelitian berupa kriteria dan klaisfikasi karyawan atau
pembatik, pelatihan (training) bagi karyawan atau pembatik, pembagian
kerja dan job description (deskripsi kerja) bagi pembatik, faktor
pendukung dan faktor penghambat peningkatan sumber daya manusia
serta dampak positif dan negatif meliputi dampak sosial, ekonomi dan

lingkungan pada pemilik, pembatik, masyarakat lokal dan konsumen.

BAB IV yaitu penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran

bagi pemilik industri, karyawan atau pembatik, dan pemerintah daerah.
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BAB IV

PENUTUP

Bab ini merupakan penjelasan dari seluruh kegiatan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh peneliti. Perlu dikaji lagi bahwa awal mula dari penelitian ini
dimulai dari rumusan masalah yaitu : 1. Bagaimana tahapan peningkatan kualitas
sumber daya manusia pada pembatik di Industri Sinar Abadi Batik?, dan 2.
Bagaimana dampak penningkatan kualitas sumber daya manusia terhadap
pengembangan aset pada Industri Sinar Abadi Batik?. Dari hasil penelitian
tersebut terdapat kesimpulan dan saran yang dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik. Selain itu dengan adanya Industri
Sinar Abadi Batik juga memberikan pengaruh besar kepada beberapa elemen di

luar industri diantaranya, masyarakat lokal dan konsumen.

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini terdapat
tahap sebelum-dan sesudah. Pada sebelum peningkatan karyawan belum
memiliki kompetensi dalam membuat batik, kurang produktif dalam
bekerja dan produksi masih mengandalkan pihak luar. Kemudian
setelah peningkatan yaitu dengan adanya tahapan yang diterapkan di
industri, meliputi: kriteria dan klasifikasi, pelatihan (training),
pembagian kerja dan job description, dan faktor pendukung serta faktor

penghambat. Dengan adanya tahapan tersebut maka yang semula

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (15.03.2019)



144

karyawan atau pembatik kurang kompetensi dalam membatik menjadi
memiliki kompetensi yang baik, pada produktivitas kerja juga
meningkat dan produksi batik dapst dikerjakan sepenuhnya oleh

karyawan industri.

a. Kriteria dan Klasifikasi. Pada tahap ini sebelum adanya pelatihan
karyawan atau pembatik masih kurang dari segi kompetensi seperti
halnya kurang teliti, serta belum memiliki basic keterampilan
dalam membatik. Pada ini Industri Sinar Abadi Batik setelah
menerapkan sistem kriteria dan klasifikasi bagi calon karyawan
atau pembatik. Persyaratan kriteria yang dibutuhkan diantaranya,
jujur, telaten/ulet, memiliki keterampilan dalam membatik dan
berusia  produktif. Kemudian persyaratan pada klasifikasi
diantaranya, pelatihan (farining) dan kompetensi. Dari beberapa
persyaratan tersebut karyawan yang bekerja di Industri Sinar Abadi
Batik dapat dikatakan sudah memiliki kriteria dan klasifikasi sesuai

kebutuhan industri.

b. Pelatihan (fraining). Pada Industri Sinar Abadi Batik sebelum
memberikan pelatihan dalam hal produktifitas kerja cederung
lambat seperti halnya kurang cepat dalam membatik. Kemudian
setelah memberikan pelatihan bagi karyawan atau pembatik.
Seperti pelatihan yang diberikan berbasis eksternal dan internal.
Secara eksternal pelaksanakan pelatihan diadakan oleh dinas-dinas

terkait seperti halnya, DISNAKER (Dinas Tenaga Kerja), Balai
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Batik, Dinas Perdagangan dan Dinas Perindustrian. Bentuk
perlatthannya berupa pelatihan batik secara umum, pelatihan
pewarnaan, pelatihan IT dan pelatihan pemasaran produk batik,
serta waktu pelatthan biasanya tergantung dari dinas yang
mengadakan ada yang dilaksanakan hanya dua hari dan paling
lama sekitar satu minggu. Sedangkan pelatihan dari dalam
(internal) berupa pelatihan berdasar kompetensi dari masing-
masing karyawan atau pembatik. setiap karyawan didampingi
mulai dari proses awal sampai proses akhir pembuatan batik, hal
ini dikhususkan pada karyawan baru.Setelah adanya pelatihan dari
dalam maupun luar industri pembatik dalam produktivitas kerja
meningkat seperti mampu menyelesaikan satu lembar kain batik

dalam satu hari.

c. Pembagian kerja dan job description. Sebelum adanya
pembagian kerja, produksi kain batik masih melibatkan karyawan
luar industri. Setelah adanya pembagian kerja disesuaikan dengan
kemampuan dan keterampilan dari masing-masing karyawan atau
pembatik. Seperti halnya pemilik “industri sudah menempatkan
karyawan sesuai dengan sistem managemen industri. Maka proses
produksi mampu memproduksi kain batik tanpa melibatkan pihak
luar industri. Setelah adanya pembagian kerja dan job description
produksi batik dapat dihandle oleh pihak Industri Sinar Abadi

Batik tanpa melibatkan pihak luar.
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d. Faktor pendukung dan faktor penghambat. Pada faktor
pendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri
Sinar Abadi Batik terdiri dari beberapa hal diantaranya, hubungan
kerja yang bersifat kekeluargaan, promosi produk batik dari pihak
kabupaten Kulon Progo dengan menonjolkan batik geblek renteng
sebagai iconnya, pemesanan Yyang bersifat borongan, dan
pengembangan minat dan bakat dari karyawan atau pembatik.
Sedangkan pada faktor penghambat yang mempengaruhi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi
Batik.  Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya, faktor
psikis dari karyawan atau pembatik misalnya, melakukan pekerjaan
yang kurang teliti atau melakukan kesalahan dalam proses
pembuatan batik, halangan hadir selama jam-jam kerja, cuaca yang
kurang menentu, serta kualitas produk batik keluaran industri dan

produk batik keluaran pabrikan.

2. Dampak  peningkatan kualitas _sumber _daya . manusia terhadap
perkembangan aset di Industri Sinar Abadi Batik. Setelah melalui
tahapan- peningkatan kualitas sumber daya manusia maka terdapat
dampak yang dialami dan terjadi bagi pemilik industri, karyawan atau

pembatik, serta masyarakat lokal dan konsumen.

a. Dampak positif (sosial ekonomi dan lingkungan) pada pemilik
industri. Dalam hal ini dampak yang dialami oleh pemilik industri

meliputi: memberdayakan karyawan atau pembatik dengan
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memberikan lapangan pekerjaan, mengalami peningkatan
pemasukan ekonomi yang selalu meningkat setiap tahunnya.. Dari
segi aset Industri Sinar Abadi batik memiliki empat showroom
diantaranya di wilayah Wates, Pasar Baru Sentolo, Pandak Bantul
dan di wilayah Lendah. Sedangkan dampak negatif pada pemilik
beranggapan bahwa dampak negatif yang dirasakan cenderung

minim.

b. Dampak positif (sosial, ekonomi dan lingkungan) pada
karyawan atau pembatik meliputi : rasa keterbukaan antar
karyawan, menambah teman kerja, membantu kemajuan
lingkungan sekitar khususnya dalam lingkup RT, meningkatkan
pendapatan pada karyawan. Sedangkan pada dampak negatif
diantaranya, limbah air yang belum bisa dikelola dengan baik
waktu awal berdirinya industri batik namun saat ini sudah mampu
mengelola limbah dengan alat bantuan dari BI dan UGM
(Universitas Gadjah Mada) yaitu alat penyaring limbah sehingga
limbah ‘mampu diminimalisir. Selain ‘itu” dampak negatif lainnya
mengarah- pada” masing-masing karyawan seperti masalah beban
fikiran dan konfik antar karyawan yang membuat suasana kerja

kurang nyaman.

c. Dampak positif (sosial, ekonomi dan lingkungan) pada
masyarakat lokal dan konsumen meliputi: menambah penghasilan

masyarakat khususnya warga Desa Ngentakrejo, mengangkat nama
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Desa Ngentakrejo yang semakin dikenal masyarakat luar seperti
halnya terdapat kunjungan belajar dari berbagai tempat seperti
kunjungan dari jurusan batik, kunjungan dari daerah Solo dan di
industri batik juga digunakan sebagai tempat magang bagi
mahasiswa dari luar, mengikat tenaga kerja yang semula hanya
mengandalkan  hasil panen maka sekarang mendapatkan
penghasilan dari pekerjaan membatik, tedapat event tertentu seperti
kegiatan remaja, muhammadiyah dan pemberian doorprize kepada

masyarakat dalam kegiatan masyarakat.

Selain produk batik yang menjadi unggulan terdapat
makanan khas Desa Ngentakrejo yang diperkenalkan pada
masyarakat luar misalnya emping garut. Dampak positif yang
dirasakan konsumen cenderung pada kualitas produk batik dan
kebijakan dari kabupaten diantaranya, bahannya yang memiliki
kualitas bagus, coraknya dan warna yang bervariasi, harganya yang
menyesuaikan dengan_ Kkualitas_ bahan dan kebijakan dari
pemerintah Kulon Progo dengan slogannya “Bela Beli Kulon
Progo™ sebagai salah satu dampak terbesar pada industri batik di
Desa Ngentakrejo. Sedangkan pada dampak negatifnya yaitu pada
jangka panjang limbah yang mengalir akan mengarah pada aliran
sungai sehingga dapat mencemari lingkungan sekitar jika

mengendap lama atau dapat dikatakan pencemaran jangka panjang.
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Berdasarkan pemaparan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti akan

memberikan saran kepada beberapa pihak terkait sebagai masukan dan bahan

pertimbangan seperti berikut:

1. Pemilik Industri Sinar Abadi Batik

a). Pemilik industri sebaiknya memberikan pemahaman. penjelasan
dan pengertian kepada peneliti mengenai batasan reponden dan
privasi industri terhadap proses wawancara yang dilakukan pada
karyawan atau pembatik. Sehingga peneliti tidak mengalami miss
comunication atau kesalahpahaman antara peneliti dengan pemilik

industri

b). Pemilik industri sebaiknya lebih memperhatikan kesejahteraan
karyawan atau pembatik dari segi pengupahan dengan

keterampilan yang dimiliki pada masing-masing bidang.

2. Bagi Pembatik di Industri Sinar Abadi Batik

a). Pembatik yang bekerja di Industri Sinar Abadi Batik sebaiknya
lebih memperhatikan pada prosedur keselamatan kerja karena

setiap hari selalu mengalami kontak langsung dengan bahan kimia.
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3. Bagi Pemerintah Daerah

a). Pemerintah daerah sebaiknya lebih memperhatikan pada
regenerasi pembatik. Karena di era milenial saat ini banyak
generasi muda yang memilih bekerja di luar daerah bukan di
daerahnya sendiri dalam meningkatkan pendapatan daerah. Serta
pemerintah  sebisa mungkin memberikan sosialisasi dan
mengenalkan mengenai batik (geblek renteng) khususnya di Kulon
Progo sebagai icon batik. Serta memberikan seminar ataupun
pelatihan bagi generasi muda di bidang batik agar regenerasi bagi

karyawan atau pembatik dapat terus berlanjut untuk kedepannya.

4. Penelitian Lebih Lanjut

a). Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai dampak dari
limbah hasil produksi batik yang difokuskan pada lingkungan

dan kawasan aliran air di sekitar wilayah industri batik.

b).. Perlu. adanya penelitian lebih lanjut yang membandingkan
industri batik yang satu dengan industri lainnya. Sehingga
dapat mengetahui perbedaan sistem kerja pada masing-masing

industri batik tersebut.
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Lampiran-Lampiran

Draf Pertanyaan Wawancara
Pertanyaan Wawancara untuk Pemilik Industri Sinar Abadi Batik

1. Seperti apa bentuk peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan

Industri Sinar Abadi Batik untuk para pembatiknya / karyawannya?

2. Adakah kriteria khusus untuk menjadi calon pembatik/karyawan di Industri

Sinar Abadi Batik?

3. Kiriteria maupun Klasifikasi seperti apa yang dibutuhkan oleh calon

pembatik/karyawan yang dibutuhkan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

4. Mengapa di Industri Sinar Abadi Batik menerapkan sistem kriteria atau

klasifikasi bagi calon pembatik/karyawan yang akan bekerja di Industri tersebut?

5. Bagaiamana sistem kinerja yang diterapkan Industri Sinar Abadi Batik bagi

pembatik/karyawan dalam memproduksi batik ?

6. Bentuk sistem kinerja seperti apa yang harus dimiliki pembatik/karyawan di

Industri Sinar Abadi Batik?

7. Apakah pembatik yang bekerja di Industri Sinar Abadi Batik harus diseleksi
terlebih dahulu?

8. Bagaiamana Proses seleksi calon pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi

Batik?

9. Mengapa dalam merekrut calon pembatik/karyawan harus melalui proses

seleksi terlebih dahulu?

10. Bagaimana sistem pembagian kerja yang diterapkan di Industri Sinar Abadi

Batik?
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11. Seperti apa bentuk pembagian kerja bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar
Abadi batik?

12. Mengapa perlu adanya pembagian kerja bagi pembatik/karyawan yang bekerja
di Industri Sinar Abadi Batik?

13. Bagaimana tahapan yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas

pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

14. Apa saja hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia

bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

15. Seperti apa hal-hal yang mendorong/ mendukung peningkatan kualitas sumber

daya manusia pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

16. Mengapa perlu adanya hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas sumber

daya manusia bagi pembatik/karyawan di industri Sinar Abadi Batik?

17. Adakah kendala/ faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

18. Apa saja kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia bagi pembatik/ karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

19. Mengapa ada kendala/faktor penghambat yang dialami dalam meningkatkan

sumber daya manusia bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi batik?

20. Adakah dampak ( positif dan negatif ) yang ditimbulkan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh Industri Sinar

Abadi Batik?

21. Seperti apa dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh

Industri Sinar Abadi Batik?

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (15.03.2019)



158

22. Bagaimana dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh

Industri Sinar Abadi Batik?

25. Mengapa timbul dampak (positif dan negatif) dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia yang dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

26. Seperti apa dampak (positif dan negatif) yang dialami oleh pemilik Industri
setelah adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi

Batik?

27. Seperti apa dampak sosial yang dialami oleh pemilik industri setelah adanya

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik?

28. Seperti apa dampak ekonomi yang dialami oleh pemilik industri setelah

adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik ?

Pertanyaan Wawancara untuk Pembatik/ Karyawan di Industri Sinar Abadi

Batik

1. Bagaimana sistem pembagian kerja yang diterapkan di Industri Sinar Abadi

Batik bagi para pembatik/karyawan?

2. Seperti apa bentuk pembagian kerja bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar
Abadi batik?

3. Mengapa perlu adanya pembagian kerja bagi pembatik/karyawan yang bekerja
di Industri Sinar Abadi Batik?

4. Apa saja hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia

bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

5. Seperti apa hal-hal yang mendorong/ mendukung peningkatan kualitas sumber

daya manusia pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

6. Mengapa perlu adanya hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas sumber

daya manusia bagi pembatik/karyawan di industri Sinar Abadi Batik?
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7. Adakah kendala/ faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

8. Apa saja kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia bagi pembatik/ karyawan di Industri Sinar Abadi Batik?

9. Mengapa ada kendala/faktor penghambat yang dialami dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi pembatik/karyawan di Industri Sinar Abadi

batik?

10. Adakah dampak ( positif dan negatif ) yang ditimbulkan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh Industri Sinar

Abadi Batik?

11. Seperti apa dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh

Industri Sinar Abadi Batik?

12. Bagaimana dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi pembatik yang dilakukan oleh

Industri Sinar Abadi Batik?

13. Mengapa timbul dampak (positif dan negatif) dalam meningkatkan kualitas

sumber daya‘manusia'yang dilakukanoleh Industti'Sinar Abadi Batik?

14. Seperti apa  dampak = (positif ~dan negatif) = yang - dialami oleh
pembatik/karyawan setelah adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di

Industri Sinar Abadi Batik?

15. Seperti apa dampak sosial yang dialami oleh pembatik/karyawan setelah

adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik?

16. Seperti apa dampak ekonomi yang dialami oleh pembatik setelah adanya

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi Batik ?
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Pertanyaan Wawancara untuk Masyarakat sekitar dan Konsumen di

Industri Sinar Abadi Batik

1. Adakah dampak ( positif dan negatif ) yang ditimbulkan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi masyarakat sekitar dan konsumen yang

dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

2. Seperti apa dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi masyarakat sekitar dan konsumen yang

dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

3. Bagaimana dampak (positif dan negatif) yang ditimbulkan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi masyarakat sekitar dan konsumen yang

dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

4. Mengapa timbul dampak (positif dan negatif) dalam meningkatkan sumber

daya manusia yang dilakukan oleh Industri Sinar Abadi Batik?

5. Seperti apa dampak (positif dan negatif) yang dialami oleh masyarakat sekitar
dan konsumen setelah adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di

Industri Sinar Abadi Batik?

6. Seperti apa dampak sosial yang dialami oleh masyarakat sekitar dan konsumen
setelah adanya peningkatan kualitas 'sumber daya manusia di Industri Sinar Abadi

Batik?

7. Seperti apa dampak-ekonomi yang dialami oleh -ymasyarakat sekitar dan
konsumen setelah adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Industri

Sinar Abadi Batik ?
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